
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

260 
 

MEMBANGUN KARAKTER RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN NILAI-NILAI 
POSITIF DI LINGKUNGAN SEKOLAH DASAR 

 

Paskaria Simbolon1, Yakobus Ndona2, Daulat Saragi3 
1,2,3Universitas Negeri Medan 

e-mail : paskaria.simbolon77@gmail.com1, yakobusndona@unimed.ac.id2, 
daulatsaragi@unimed.ac.id3   

 

ABSTRACT 

This study aims to illustrate how students' religious character can be formed through 
positive behavioral habits in elementary schools. The approach used was qualitative 
with descriptive methods. Data collection techniques were conducted through 
observation, interviews, and document analysis. The research findings indicate that 
positive routines such as making prayer a habit before and after learning, instilling 
honesty, mutual respect, and concern for others, have a significant influence on 
building students' religious character. Schools play a crucial role as formal 
educational institutions in instilling religious values through daily activities integrated 
into the teaching and learning process and social interactions among school 
members. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pembentukan karakter 
religius siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif di lingkungan 
sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta 
analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa rutinitas positif seperti 
membiasakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, menanamkan kejujuran, 
sikap saling menghormati, serta kepedulian terhadap orang lain, memberikan 
pengaruh besar dalam membangun karakter religius peserta didik. Sekolah 
berperan penting sebagai tempat pendidikan formal dalam menanamkan nilai-nilai 
keagamaan melalui aktivitas keseharian yang terintegrasi dalam proses belajar 
mengajar maupun interaksi sosial antarwarga sekolah. 

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembiasaan, Nilai Positif, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan karakter tidak 

hanya sekadar berbicara tentang 

perilaku baik atau buruk semata. 

Lebih dari itu, pendidikan karakter 

menanamkan nilai-nilai positif kepada 

setiap peserta didik melalui strategi 

dan metode yang tepat  (Suparwati, 

2020). Tujuan utama dari pendidikan 

karakter adalah menumbuhkan 

kualitas pribadi, proses pembelajaran, 

dan hasil yang berpusat pada akhlak 

mulia secara menyeluruh serta 

mampu mengembangkan potensi diri. 

Melalui pendidikan karakter siswa 

dapat mengembangkan ketangguhan 

mental sekaligus membangun rasa 

percaya diri dalam menghadapi 

berbagai dinamika kehidupan, baik 

berupa kegagalan, ketidakpastian, 

maupun tekanan. Untuk mewujudkan 

hal ini, diperlukan pembiasaan-

pembiasaan positif yang mendukung 

terbentuknya pribadi dengan karakter 

luhur (Ansori, 2021). 

Pendidikan karakter masih 

belum berjalan optimal di Indonesia, 

hal ini terlihat dari praktik pendidikan 

yang lebih menekankan pada 

pencapaian akademik berupa 

kemampuan menjawab soal dengan 

benar, sementara aspek 

pembentukan perilaku dan karakter 

kurang mendapatkan perhatian 

(Arofah, 2021). Oleh karena itu, 

pendidikan karakter penting 

diperkenalkan sejak dini, sebab 

pembentukan karakter tidak bisa 

terjadi secara instan tanpa adanya 

latihan dan pembiasaan yang 

konsisten. Ketika siswa diberi 

kesempatan untuk terbiasa 

melakukan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai karakter, 

maka nilai tersebut akan lebih mudah 

tertanam dalam diri mereka.  

Sekolah dasar berperan 

sebagai tahap awal yang sangat 

strategis dalam menanamkan 

pendidikan karakter. Pada jenjang ini, 

fondasi kepribadian anak mulai 

dibentuk yang nantinya akan 

memengaruhi masa depan mereka. 

Mengingat sebagian besar waktu 

anak dihabiskan di sekolah, sekitar 

delapan jam setiap harinya, maka 

sekolah dasar merupakan fase 

penting dalam menumbuhkan 

karakter. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (May, 2024). yang 

menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan upaya yang dirancang 

secara sistematis untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga dapat mengembangkan 
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bakat, membentuk kecerdasan, 

kepribadian, dan akhlak yang baik.  

Pendidikan karakter tidak 

hanya menekankan pada persoalan 

benar atau salah, tetapi juga 

memberikan pengalaman rutin yang 

bermanfaat agar peserta didik siap 

menghadapi tantangan kehidupan di 

masa mendatang. Dengan cara ini, 

siswa akan memiliki kesadaran, 

pemahaman, kepedulian, serta 

komitmen untuk menginternalisasi 

nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut  (Faturohman, 

2023) pendidikan karakter pada era 

modern menjadi semakin penting 

karena maraknya fenomena 

penyimpangan moral maupun sosial 

yang terjadi di kalangan anak-anak, 

remaja, hingga orang dewasa. Dalam 

hal ini, peran keluarga sangat 

menentukan dalam memperkuat 

pendidikan karakter anak. Salah satu 

nilai utama yang perlu ditanamkan 

sejak dini adalah kedisiplinan, karena 

sikap disiplin menjadi dasar lahirnya 

karakter positif lainnya.  (Nuraeni & 

Labudasari, 2021). Seseorang yang 

berkarakter akan mampu merespons 

setiap situasi secara bermoral yang 

kemudian tercermin melalui tindakan 

nyata berupa perilaku jujur, tulus, 

bertanggung jawab, dan menghargai 

orang lain. Tidak mengherankan jika 

saat ini banyak regulasi, baik dari 

kementerian maupun peraturan lain, 

yang menekankan pentingnya 

implementasi pendidikan karakter.  

Pendidikan karakter dipandang 

sebagai aspek penting dalam 

membangun bangsa yang beradab. 

Tujuan utama pendidikan karakter 

adalah menumbuhkan sikap empati, 

toleransi, serta kemampuan untuk 

bekerja sama dalam kelompok. 

Dengan pendidikan karakter yang 

terarah, siswa dapat mengembangkan 

nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai 

dengan prinsip Pancasila, yaitu 

menjunjung tinggi kemanusiaan yang 

adil dan beradab, menjaga persatuan, 

menjunjung demokrasi berdasarkan 

hikmat kebijaksanaan dalam 

musyawarah/perwakilan, hingga 

tercapainya keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia (Nurbaiti et 

al., 2020). 

Upaya pembentukan karakter 

peserta didik yang unggul sangat erat 

kaitannya dengan pembiasaan 

perilaku positif. Peserta didik yang 

terbiasa berperilaku jujur, disiplin, 

tekun, dan bertanggung jawab akan 

memiliki kualitas karakter yang lebih 

baik. Kebiasaan positif semacam itu 

juga membantu mereka menghadapi 
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berbagai tantangan di masa depan. 

Dalam proses ini, peran guru dan 

orang tua menjadi kunci penting 

karena keduanya berfungsi sebagai 

pembimbing dalam menanamkan 

kebiasaan yang konsisten. Pendidikan 

karakter sebagai bagian dari perilaku 

sosial memang dapat dipelajari dan 

diimplementasikan, namun prosesnya 

membutuhkan waktu yang panjang 

serta pembiasaan yang berkelanjutan 

(Wilujeng et al., 2020). 
Khusus dalam menumbuhkan 

karakter religius, pembiasaan positif 

yang dilakukan secara terus-menerus 

sangat diperlukan. Lingkungan 

terdekat siswa, yakni orang tua dan 

guru, merupakan pihak yang 

berpengaruh besar dalam 

pembentukan karakter tersebut. 

Orang tua berperan sebagai pendidik 

pertama yang memberikan pondasi 

nilai-nilai moral kepada anak, 

sedangkan guru melanjutkan proses 

tersebut melalui pengajaran dan 

pembiasaan di sekolah. Keduanya 

berkontribusi dalam membentuk sikap 

religius maupun karakter peserta didik 

secara menyeluruh (Yani et al., 2020). 
Secara sederhana kebiasaan 

baik merupakan perilaku yang 

dilakukan secara berulang dalam 

kehidupan sehari-hari dan diakui 

sebagai sesuatu yang bernilai positif.. 

Dalam pendidikan karakter, 

pembiasaan ini menjadi komponen 

penting yang berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai kebaikan 

sejak dini. Proses ini dapat dilakukan 

melalui lingkungan keluarga maupun 

sekolah, dengan pembelajaran yang 

konsisten dan berkesinambungan. 

Jika diterapkan secara terus-menerus, 

peserta didik akan mampu 

menginternalisasikan kebiasaan 

tersebut hingga menjadi bagian dari 

karakter pribadinya. pembiasaan baik 

memiliki dampak yang positif terhadap 

karakter peserta didik. Siswa yang 

konsisten menjalankan kebiasaan 

baik seperti kejujuran, kedisiplinan, 

rajin, dan bertanggung jawab akan 

tumbuh dengan karakter yang kuat. 

Selain itu, rutinitas positif yang 

dilakukan setiap hari secara teratur 

berperan besar dalam membentuk 

pribadi yang berkualitas serta siap 

menghadapi tantangan kehidupan di 

masa mendatang (M. Sari et al., 

2023). 

Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi yang erat antara guru dan 

orang tua dalam proses pembentukan 

karakter siswa. Sinergi keduanya 

akan memperkuat penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter sejak dini, 
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khususnya pada masa sekolah dasar 

yang merupakan fondasi utama 

perkembangan anak. Peran orang tua 

dan pendidik sangat berpengaruh, 

baik terhadap perkembangan pribadi 

peserta didik maupun interaksi sosial 

mereka di lingkungan sekitar. 

Penerapan serta penegakan aturan di 

sekolah merupakan bagian dari upaya 

untuk menjelaskan secara tegas 

harapan guru terhadap siswanya. 

Dengan memahami dan menjalankan 

aturan tersebut, peserta didik akan 

lebih mudah melihat manfaat nyata 

dari perilaku yang mereka lakukan 

(Sembiring, 2024). 

Karakter religius menjadi dasar 

utama dan pilar penting dalam 

pendidikan karakter. Nilai religius 

berfungsi sebagai akar dari berbagai 

karakter lain. Religiusitas tidak hanya 

berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Sang Pencipta, tetapi juga 

mencakup hubungan antarmanusia. 

Melalui pendidikan karakter religius, 

siswa diarahkan untuk bersikap jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, tekun 

beribadah, menghargai perbedaan, 

serta membangun hubungan yang 

harmonis dengan sesama. Karena itu, 

karakter religius merupakan fondasi 

awal yang wajib ditanamkan, baik 

melalui keluarga maupun sekolah, 

dalam rangka membangun pendidikan 

karakter siswa di sekolah dasar 

(Nurhayani et al., 2024). 
 Pada saat derasnya tantangan 

era modern, pendidikan karakter 

religius memiliki peran yang sangat 

penting. Hal ini disebabkan semakin 

maraknya permasalahan moral 

seperti pergaulan bebas, kekerasan di 

kalangan anak dan remaja, tindakan 

kriminal terhadap teman sebaya, 

praktik pencurian, kecurangan, 

penyalahgunaan narkoba, hingga 

penyebaran pornografi serta tindakan 

merusak fasilitas umum. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa krisis 

moral belum sepenuhnya 

terselesaikan, sehingga menegaskan 

pentingnya pendidikan karakter 

sebagai solusi (Pasaribu, 2025). 
Tingkat kecerdasan intelektual 

yang tinggi tidak akan memberikan 

manfaat maksimal jika tidak dibarengi 

dengan akhlak yang baik. Akhlaqul 

karimah menjadi elemen dasar yang 

melengkapi pengetahuan, sehingga 

keduanya harus berjalan beriringan. 

Namun, dewasa ini pendidikan 

karakter religius mengalami 

penurunan, sehingga kehadiran guru 

sebagai komponen utama dalam 

pendidikan sangat diperlukan untuk 

membimbing generasi muda agar 
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berkembang menjadi pribadi dengan 

karakter religius yang kuat (I. W. Sari, 

2024). Untuk meningkatkan landasan 

religius pada siswa, salah satu cara 

yang digunakan adalah melalui 

pembiasaan. Salah satu metode 

efektif dalam pendidikan karakter 

religius adalah pembiasaan. Proses 

ini dilakukan melalui pengulangan 

aktivitas tertentu agar siswa terbiasa 

berpikir, bersikap, dan bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Menurut (Ndona et al., 2022) 

pembiasaan memiliki peran penting 

karena seseorang akan cenderung 

bertindak sesuai dengan rutinitas 

yang sudah sering dilakukan. Pada 

tahap awal, pembiasaan mungkin 

membutuhkan dorongan atau 

paksaan agar dapat dilaksanakan. 

Namun, seiring waktu, siswa akan 

terbiasa melakukannya secara 

sukarela. Ketika suatu perilaku sudah 

menjadi kebiasaan, maka ia berubah 

menjadi habit yang berlangsung 

secara otomatis dan sulit ditinggalkan. 

Pada akhirnya, kebiasaan tersebut 

akan mengakar kuat dalam kehidupan 

sehari-hari. 
Beberapa aktivitas seperti 

membiasakan kejujuran, 

melaksanakan ibadah secara 

konsisten, berbagi dengan sesama, 

serta hidup dalam semangat toleransi 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

melatih dan menumbuhkan karakter 

religius mereka. Dengan pembiasaan 

yang konsisten dan 

berkesinambungan, diharapkan 

peserta didik tidak hanya mampu 

menjalankan nilai-nilai tersebut, tetapi 

juga menjadikannya sebagai perilaku 

yang melekat dalam kehidupan 

sehari-hari, bahkan sebagai bentuk 

tanggung jawab moral. Hal ini dapat 

tercermin dari sikap taat dan patuh, 

berakhlak mulia, memiliki landasan 

iman yang kokoh, serta dorongan 

untuk terus mempelajari agama. Di 

lingkungan sekolah, pembiasaan 

menjadi sarana penting dalam 

membentuk kepribadian siswa melalui 

pengalaman belajar. Dengan cara ini, 

potensi siswa dapat berkembang dan 

perilakunya berubah menuju arah 

yang lebih positif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

rancangan studi kasus untuk 

menelaah secara mendalam praktik 

pembiasaan positif dalam 

pembentukan karakter siswa di SDS 

St. Fransiskus Asisi Binjai. Metode 

yang diterapkan adalah deskriptif 
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kualitatif, yang berfokus pada proses 

pengumpulan, pemaparan, serta 

analisis data secara objektif sesuai 

dengan temuan di lapangan. Subjek 

penelitian melibatkan empat 

partisipan, terdiri dari seorang siswa, 

seorang guru, pengelola program, 

serta wali murid, yang dipilih secara 

purposive agar diperoleh perspektif 

yang bervariasi. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif untuk 

melihat langsung interaksi di 

lingkungan sekolah, wawancara 

mendalam guna menggali pandangan 

partisipan, serta dokumentasi berupa 

catatan perkembangan siswa dan 

arsip kegiatan sekolah. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan 

pendekatan tematik melalui tahapan 

pengkodean, pengelompokan ke 

dalam tema, hingga identifikasi pola 

yang muncul. Untuk menjaga 

keabsahan hasil, peneliti menerapkan 

triangulasi sumber, sedangkan aspek 

reliabilitas diperkuat melalui 

konsistensi penerapan metode, 

penggunaan pedoman wawancara 

yang sistematis, serta refleksi kritis 

terhadap posisi peneliti dalam proses 

penafsiran data. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara 

dengan wali kelas II di SDS St. 

Fransiskus Asisi Binjai, diperoleh 

gambaran bahwa pembiasaan dalam 

pendidikan karakter berkaitan erat 

dengan perilaku siswa, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, serta sikap 

yang dilandasi nilai keagamaan. 

Selain itu, siswa juga diarahkan untuk 

memiliki kemampuan sosial yang baik 

agar dapat menunjang proses belajar 

mengajar secara optimal. Hal ini 

sejalan dengan pandangan (Lathifah, 

2024) yang menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter identik dengan 

pendidikan watak, akhlak, maupun 

kepribadian, yang terbentuk melalui 

proses internalisasi nilai secara 

mendalam sehingga memengaruhi 

pola pikir, sikap, serta tindakan 

seseorang. 

Karakter religius siswa 

tercermin dalam kepatuhan mereka 

terhadap norma dan peraturan 

sekolah. Penerapan kedisiplinan di 

sekolah diyakini mampu melahirkan 

peserta didik yang berakhlak mulia 

dan berprestasi karena mereka 

terbiasa mengikuti peraturan maupun 

kegiatan rutin yang berlaku. Dari hasil 

wawancara juga terungkap bahwa 

meskipun pendidikan karakter 
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mencakup delapan belas nilai utama, 

penelitian ini berfokus pada satu nilai, 

yakni religius. 

Pembiasaan sendiri dapat 

diartikan sebagai pengulangan suatu 

perilaku secara sadar untuk 

membentuk kebiasaan. (Putra & 

Fathoni, 2022) menekankan bahwa 

pembiasaan merupakan metode 

pendidikan yang melatih karakter atau 

sikap melalui tindakan yang dilakukan 

secara berulang. Jika suatu tindakan 

telah menjadi kebiasaan, maka akan 

berkembang menjadi habit yang 

berlangsung otomatis dan menjadi 

bagian dari rutinitas sehari-hari. 

Selanjutnya, (Puspita & Harfiani, 

2024) menambahkan bahwa 

pembiasaan juga berperan penting 

dalam membentuk kompetensi 

tertentu melalui latihan berulang, baik 

dalam konteks individu maupun 

kelompok, yang dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun spontan di 

dalam maupun luar kelas. Sementara 

itu, (Pasaribu, 2025) berpendapat 

bahwa tujuan utama pembiasaan 

adalah membentuk perilaku serta 

kebiasaan baru yang positif, sesuai 

dengan nilai moral, norma, serta 

tuntutan lingkungan, baik yang 

bersifat religius, budaya, maupun 

tradisi. 

Dengan demikian membimbing 

siswa untuk melaksanakan aktivitas 

keagamaan secara rutin serta 

memberikan teladan yang baik akan 

membantu dalam membentuk 

karakter religius. Melalui proses ini, 

diharapkan anak mampu 

menumbuhkan sikap positif, 

memperlihatkan perilaku yang baik 

dalam interaksi sosial, serta 

menghindari perbuatan yang tidak 

sesuai dengan ajaran agama. 

Pembiasaan nilai keagamaan 

diharapkan dapat mencetak generasi 

yang berakhlak mulia, beradab, dan 

beretika baik, sehingga mampu 

menjadi bekal berharga dalam 

kehidupan mereka, baik di keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat.  

Nilai-nilai religius yang 

ditanamkan melalui pembiasaan di 

sekolah meliputi berdoa sebelum dan 

sesudah belajar, membiasakan 

kejujuran, menumbuhkan sikap saling 

menghargai, serta mengembangkan 

kepedulian sosial. Selain itu, siswa 

juga diarahkan untuk selalu beribadah 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

menjunjung tinggi nilai kejujuran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kejujuran sendiri dianggap sebagai 

salah satu pondasi penting dalam 
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pembentukan karakter yang harus 

terus diperkuat. 

Oleh sebab itu, sekolah perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap 

peningkatan kualitas maupun 

kuantitas program pembiasaan demi 

memperkokoh pendidikan karakter 

siswa. Pembiasaan berbasis nilai 

agama pada dasarnya merupakan 

proses pendidikan yang menekankan 

pada pengulangan aktivitas 

keagamaan hingga terbentuk sikap 

dan perilaku yang melekat dalam diri 

peserta didik. Melalui hal ini, siswa 

diharapkan tidak hanya memahami 

ajaran agama secara teori, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam 

kehidupan nyata, sehingga tumbuh 

sebagai pribadi religius yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri 

maupun lingkungannya. 

Penanaman nilai religius di 

sekolah menjadi kebutuhan yang 

esensial agar seluruh warga sekolah 

memperoleh kesempatan yang sama 

untuk memahami sekaligus 

mengamalkan ajaran agama. 

Implementasinya mencakup dimensi 

iman, praktik ibadah, pengalaman 

spiritual, pemahaman keagamaan, 

hingga penerapan nilai-nilai rohani 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu cara efektif untuk mewujudkan 

tujuan tersebut adalah melalui 

pembiasaan kegiatan bernuansa 

religius yang konsisten, sehingga 

mampu membangun serta 

menguatkan budaya keagamaan di 

sekolah (Maela et al., 2023). 

Karakter dapat dipahami 

sebagai kualitas yang melekat pada 

individu, menjadi identitas sekaligus 

ciri khas yang relatif konsisten 

meskipun pengalaman hidup terus 

berkembang. Karakter juga 

mencerminkan sikap seseorang 

terhadap lingkungannya yang tampak 

melalui perilaku nyata. Lickona dalam 

(Siswanto et al., 2021) menjelaskan 

bahwa karakter terdiri dari tiga aspek 

utama, yaitu pengetahuan moral 

(moral knowing), perasaan moral 

(moral feeling), dan perilaku moral 

(moral behavior), yang 

keseluruhannya berkaitan dengan niat 

baik serta kecenderungan untuk 

melakukan kebaikan. Pendidikan 

karakter pada dasarnya bertujuan 

memperkuat serta menumbuhkan 

nilai-nilai yang dapat ditunjukkan 

dalam perilaku anak, baik selama 

masa sekolah maupun setelahnya. 

Glock dan Stark dalam (Putra & 

Fathoni, 2022)  menambahkan bahwa 

karakter religius berhubungan erat 

dengan komitmen individu terhadap 
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praktik, perilaku, maupun aktivitas 

yang berkaitan dengan agama atau 

keyakinan yang dianut.  

Aktivitas keagamaan perlu 

ditanamkan pada siswa sejak dini, 

karena fondasi utama perilaku yang 

baik terletak pada kekuatan 

religiusitas seseorang. Menurut 

(Annisa, 2024) penguatan pendidikan 

karakter seyogianya dilakukan melalui 

pembiasaan rutin yang tertanam 

dalam budaya sekolah. Karakter 

religius sendiri mencakup 

keterhubungan spiritual dengan 

Tuhan, yang tercermin dalam pola 

pikir, perkataan, serta tindakan yang 

dilandasi prinsip ketuhanan. Dengan 

demikian, karakter religius dapat 

dipahami sebagai wujud kepatuhan 

dalam menjalankan ajaran agama, 

toleransi terhadap perbedaan, serta 

kemampuan hidup berdampingan 

secara harmonis dengan penganut 

keyakinan lain. Nilai religius menjadi 

fondasi penting dalam pendidikan 

karakter yang perlu ditanamkan sejak 

usia dini.  

Karakter religius sendiri 

mencakup keterhubungan spiritual 

dengan Tuhan, yang tercermin dalam 

pola pikir, perkataan, serta tindakan 

yang dilandasi prinsip ketuhanan. 

Komitmen terhadap nilai-nilai agama 

ini perlu terus ditanamkan pada siswa 

agar mampu menjadi landasan dalam 

bertindak. Budaya sekolah yang 

menerapkan pembiasaan religius 

akan memperkuat pembentukan 

karakter sebagai respons terhadap 

menurunnya moral generasi muda di 

era globalisasi. Untuk mencetak 

pribadi religius, diperlukan proses 

internalisasi nilai melalui sikap, 

perilaku, dan tindakan yang berpijak 

pada ajaran agama masing-masing.  

Pengembangan karakter 

religius mendorong peserta didik 

untuk memahami, menghayati, dan 

mengimplementasikan etika positif 

serta nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, 

pendidikan berbasis nilai agama 

berfungsi sebagai sarana penting 

untuk membentuk moralitas sekaligus 

menanamkan kebaikan pada diri 

siswa (Indrianingrum, 2024). 
Pada dasarnya, sekolah tidak 

hanya berperan sebagai tempat 

transfer pengetahuan, melainkan juga 

sebagai lembaga yang menekankan 

pembelajaran berbasis nilai (value-

oriented learning) demi membentuk 

karakter siswa. Hal ini sejalan dengan 

grand design pendidikan karakter 

yang menekankan bahwa budaya 

sekolah memegang posisi sentral 
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dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik. Lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran yang 

berlangsung setiap hari di sekolah 

mencerminkan kehidupan keseharian 

siswa, yang secara bertahap akan 

menjadi tradisi. Karena itu, suasana 

belajar mengajar yang mencerminkan 

budaya religius harus mendapat 

perhatian serius, sebagaimana 

ditegaskan dalam grand design 

pendidikan karakter sekolah 

(Pridayanti et al., 2022). 

Pembentukan karakter religius 

tidak dapat berdiri sendiri, melainkan 

memerlukan keterlibatan aktif seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan, 

terutama orang tua siswa. Kehadiran 

interaksi yang hangat dan penuh 

kedekatan emosional dengan anak 

menjadi sarana penting dalam 

menanamkan nilai moral. Melalui 

internalisasi nilai tersebut, 

terbentuklah sikap dan perilaku 

religius yang kemudian menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Karakter religius pada 

dasarnya merupakan proses 

pembentukan perilaku yang patuh 

terhadap ajaran agama, menjunjung 

tinggi sikap toleransi, serta mampu 

hidup rukun bersama pemeluk agama 

lain. 

Proses pembentukan karakter 

dapat ditempuh melalui berbagai 

strategi, salah satunya dengan 

memperkuat pendidikan karakter 

melalui penanaman nilai keagamaan 

dalam kebiasaan sehari-hari di 

lingkungan sekolah dan melalui 

kegiatan religius yang dilakukan 

secara berkesinambungan. Selain itu, 

interaksi yang konsisten antara 

pendidik, orang tua, dan anak juga 

memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai moral agar dapat 

terwujud dalam tindakan nyata. 

Aktivitas keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin di sekolah 

diharapkan memberi pengaruh positif 

terhadap penguatan sikap religius 

siswa. 

Hasil wawancara dengan orang 

tua siswa menunjukkan adanya 

kesadaran dan kesepakatan bahwa 

pembentukan karakter religius tidak 

cukup hanya dilakukan di sekolah, 

tetapi juga harus diterapkan di 

lingkungan keluarga. Para orang tua 

menyadari pentingnya hal ini sehingga 

mereka berupaya untuk senantiasa 

mengarahkan anak-anak agar 

melaksanakan ibadah tepat waktu, 

mendalami ilmu agama, berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan, serta 

memberikan teladan dan nasihat yang 
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baik sebagai bagian dari proses 

penanaman nilai religius pada anak. 

Oleh karena itu, seluruh 

elemen yang terlibat dalam 

pendidikan, baik guru maupun orang 

tua, perlu berperan aktif dalam 

menguatkan pendidikan karakter 

religius. Dengan terbentuknya 

karakter religius yang kokoh, peserta 

didik diharapkan mampu memiliki 

komitmen spiritual yang tinggi serta 

mengamalkan ajaran agama secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat luas. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pembiasaan religius di sekolah telah 

terlaksana dengan baik serta 

memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. 

Pendidikan karakter berbasis nilai 

agama berperan penting dalam 

menegaskan identitas siswa, 

menumbuhkan akhlak mulia, serta 

membimbing mereka untuk bertindak 

sesuai dengan norma yang berlaku. 

Melalui rutinitas yang bernuansa 

religius, peserta didik terbiasa 

bersikap disiplin, menjaga perilaku 

yang baik, dan menghindari tindakan 

yang bertentangan dengan aturan. 

Kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekolah menjadi pilar utama dalam 

menanamkan sikap positif, sekaligus 

menjadi strategi untuk menghadapi 

tantangan degradasi moral generasi 

muda di tengah arus globalisasi. Oleh 

karena itu, penanaman pendidikan 

karakter religius sejak usia dini 

sangatlah penting sebagai fondasi 

dalam membangun pribadi anak yang 

beriman, berakhlak, toleran, serta 

mampu hidup secara harmonis di 

masyarakat. 
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